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<p style="text-align: center;"><br /></p><p style="text-align: justify;"></p><p><b style="text-align:

left;"><span style="font-family: Josefin Sans; font-size: medium;"><a

href="https://www.blogger.com/null" name="soal">1. Soal</a><a

href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size:

medium;">1. Apa yang dimaksud dengan dioda, beserta simbol dari dioda?&nbsp;</span></p><p

style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Dioda

merupakan komponen aktif yang sering ditemukan pada berbagai perangkat elektronik. Benda tersebut

dibuat dari bahan semikonduktor, serta berfungsi untuk menyearahkan sekaligus sebagai penghambat

arus listrik.</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;">Simbol

;</span></p><p><span style="font-size: medium;"></span></p><div class="separator" style="clear:

both; text-align: center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><span



style="font-size: medium;"><a

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEiV501omqf1AhqT5Na14dbydHJKF

ep8_KSp-b1KLbfUUbJXPP5pJDpb9P8MHqs0V5u5fjTnvRs5FJ3MZCxMbF0xxBhXWqqay0CPzA_W6p6kaj65i

x2LgED6EuxO6PCcGKKju18TCFOj9cA_bKadcFg4bcHOfaouDQ7_kArL74iY2bKATFjSSA1UMLAhG46g/s865/

dioda.png" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="517"

data-original-width="865" height="253"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEiV501omqf1AhqT5Na14dbydHJKFe

p8_KSp-b1KLbfUUbJXPP5pJDpb9P8MHqs0V5u5fjTnvRs5FJ3MZCxMbF0xxBhXWqqay0CPzA_W6p6kaj65ix

2LgED6EuxO6PCcGKKju18TCFOj9cA_bKadcFg4bcHOfaouDQ7_kArL74iY2bKATFjSSA1UMLAhG46g/w424-h

253/dioda.png" width="424" /></a></span></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:

justify;"><span style="font-size: medium;"><br /></span></div></div><p></p><p style="text-align:

justify;"><span style="font-size: medium;">2. Jelaskan prinsip kerja dan kurva karakteristik dari

diode!&nbsp;</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size:

medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Dioda terbentuk dari bahan semikonduktor tipe P dan N

yang digabungkan. Dengan demikian dioda sering disebut PN junction. Dioda adalah gabungan bahan

semikonduktor tipe N yang merupakan bahan dengan kelebihan elektron dan tipe P adalah kekurangan

satu elektron sehingga membentuk Hole. Hole dalam hal ini berfungsi sebagai pembawa muatan.

Apabila kutub P pada dioda (biasa disebut anode) dihubungkan dengan kutub positif sumber maka akan

terjadi pengaliran arus listrik di mana elektron bebas pada sisi N (katode) akan berpindah mengisi hole

sehingga terjadi pengaliran arus. Sebaliknya apabila sisi P dihubungkan dengan negatif baterai/sumber,

maka elektron akan berpindah ke arah terminal positif sumber. Di dalam dioda tidak akan terjadi

perpindahan elektron.</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;">kurva

karakteristik dioda :</span></p><p></p><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEg6TmJ8WUjAifkln91-8EGSWGWk6

6e2tcBq4JYm5YCGiQ7uq_KYw-r_waWRU6ZAiFDIDDhi2bNq92ACX9ldrKfu3Kyhv_xnIjv0JjbSSmq4vdFbgVm

xzRhrkWGfRU1b88wvjZ-C4L6-c4e-m4QAr6DjWGaUJI7ah_1yWWLzoTavFzEkiIKdpmT8iF9zbRi7/s711/kurv

a.png" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0" data-original-height="330"

data-original-width="711" height="149"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEg6TmJ8WUjAifkln91-8EGSWGWk66

e2tcBq4JYm5YCGiQ7uq_KYw-r_waWRU6ZAiFDIDDhi2bNq92ACX9ldrKfu3Kyhv_xnIjv0JjbSSmq4vdFbgVmx

zRhrkWGfRU1b88wvjZ-C4L6-c4e-m4QAr6DjWGaUJI7ah_1yWWLzoTavFzEkiIKdpmT8iF9zbRi7/s320/kurva.

png" width="320" /></a></div><div style="text-align: justify;"><br /></div><span style="font-size:

medium;"><div style="text-align: justify;">Dari gambar karakteristik diatas dapat dilihat bahwa garis

beban memotong sumbu V dioda pada harga VDD yaitu bila arus I=0, dan memotong sumbu I pada

harga (VDD/RL). Titik potong antara karakteristik dengan garis beban memberikan harga tegangan dioda

VD(q) dan arus dioda ID(q). Dengan mengubah harga VDD maka akan mendapatkan garis-garis beban

sejajar seperti pada gambar diatas. Bila VDD&lt;0 dan |VDD| &lt; VPIV maka arus dioda yang mengalir

adalah kecil sekali, yaitu arus saturasi IS. Arus ini mempunyai harga kira-kira 1 μA untuk dioda

silikon.</div><div style="text-align: justify;"><br /></div></span><p></p><p><span style="font-size:

medium;">3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dioda Zener!&nbsp;</span></p><p style="text-align:

justify;"><span style="font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Dioda Zener adalah

komponen elektronika yang terbuat dari Semikonduktor. Dioda zener dirancang khusus untuk dapat

beroperasi di rangkaian Reverse Bias (Bias Balik). Pada saat dipasangkan pada Rangkaian Forward Bias

(Bias Maju), Dioda Zener akan memiliki karakteristik dan fungsi sebagaimana Dioda Normal pada



umumnya.</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;">4. Jelaskan apa

yang dimaksud dengan Clipper!&nbsp;</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size:

medium;">Rangkaian clipper adalah rangkaian pembentuk gelombang (wave-shaping) yang berfungsi

memotong bentuk gelombang pada level dc tertentu. Ada beberapa konfigurasi dari rangkaian clipper,

yaitu rangkaian clipper positif, clipper negative, clipper dengan bias tegangan positif dan clipper dengan

bias tegangan negative.</span></p><p><span style="font-size: medium;">5. Jelaskan prinsip kerja

clipper!</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;">Sistem kerja dari

rangkaian seri adalah bila hasil keluaran atau output pada rangkaian adalah anoda dioda, maka bagian

positif akan dipotong (berarti clipper positif). Besarnya pemotongan atau penghilangan sinyal adalah

tegangan baterai ditambah tegangan diode. Sementara untuk sistem kerja pada rangkaian paralel

sebagai berikut : Dioda dan baterai akan dipasang secara paralel pada rangkaian clipper tersebut. Bila

hasil keluaran atau output pada rangkaian paralel menggunakan katoda dioda, maka negatif akan

dipotong atau disebut juga clipper negatif. Namun bila hasil keluaran atau output rangkaian paralel

dengan anoda dioda, maka bagian positif akan dipotong.</span></p><p style="text-align: justify;"><span

style="font-size: medium;"><br /></span></p><p><span style="font-size:

medium;">Rangkaian:&nbsp;</span></p><p><span style="font-size: medium;">• Buatlah rangkaian

forward bias dan reverse bias (Gambar 1.6 pada modul)&nbsp;</span></p><p><span style="font-size:

medium;">• Buatlah rangkaian forward bias dan reverse bias diode Zener</span></p><p><span

style="font-size: medium;">&nbsp;• Buatlah rangkaian clipper (Gambar 1.7 pada

modul)&nbsp;</span></p><p><span style="font-size: medium;">(Masing-masing rangkaian dilengkapi

dengan Voltmeter dan Amperemeter)</span></p><p style="text-align: justify;"></p><p><b

style="text-align: left;"><span style="font-family: Josefin Sans; font-size: medium;"><a

href="https://www.blogger.com/null" name="prinsip">2. Prinsip Kerja</a><a

href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p style="text-align: justify;"><span

style="background-color: white; font-family: arial, sans-serif; font-size: 14px;">Dioda adalah komponen

aktif dua kutub yang pada umumnya bersifat semikonduktor, yang memperbolehkan arus listrik mengalir

ke satu arah dan menghambat arus dari arah sebaliknya.</span></p><div class="separator" style="clear:

both; text-align: justify;"><a

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjifs9o6ibEgcUrdm2ikxplAMZbUO

wfO7Pelo5-Ba-lq-74GPPimFL0_lrKOR3JUvlnkjNuMo4rWK7pJldQGVUZjbIVS1G2RlThgW2hSuHuzQaPdL8Q

kI5NZNSxM_vTkFOXJ4MJRxjzIpr9edaHIE6AlMjkp3mgQGzG8aXXKwHoOyeBGKBZ0rIZTFyxqoLy/s1051/1.6.

png" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"

data-original-height="480" data-original-width="1051" height="248"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjifs9o6ibEgcUrdm2ikxplAMZbUOwf

O7Pelo5-Ba-lq-74GPPimFL0_lrKOR3JUvlnkjNuMo4rWK7pJldQGVUZjbIVS1G2RlThgW2hSuHuzQaPdL8QkI

5NZNSxM_vTkFOXJ4MJRxjzIpr9edaHIE6AlMjkp3mgQGzG8aXXKwHoOyeBGKBZ0rIZTFyxqoLy/w543-h248/

1.6.png" width="543" /></a></div><div style="text-align: center;">Gambar 1.1</div><p

style="text-align: justify;">Pada Gambar 1.1 Rangakian Forward Bias tegangan pada batrai terdapat 5V

lalu diumpankan pada resistor dengan hambatan 100 ohm . lalu diumpankan pada dioda dan terbaca

tegangan 0.72 V sehingga dioda akan aktif dan pada amperemeter terbaca 0.04 A dan diumpankan ke

ground untuk menetralkan, Sedangkan pada Rangkaian Reverse bias dioda tidak aktif karna dioda ini

bersifat satu arah , maka jika diletakan dalam posisi reverse maka keadaan rangakaian seperti rangkaian

terbuka</p><p></p><p style="text-align: left;"></p><p style="text-align: justify;"></p><div

class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a



href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEi4VXPnrEeifMmLTB5h6bwefk1F8X

l2itX1YrVYyY735DVbYd7qd_20tNsj0RhABQt7IE47uZRblGEQ5Q2UveWLjIk5URuOIrm8h5dtD9UMJ36hyJ5x

O4RYzURvTgIlz8ssnxODdtBV26mE1ZbVSQlVHm1mwau0GqN4-AT_9tZ3R1Zz1MVCitGb8UgKnefR/s1051/D

Zener.png" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"

data-original-height="553" data-original-width="1051" height="292"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEi4VXPnrEeifMmLTB5h6bwefk1F8Xl

2itX1YrVYyY735DVbYd7qd_20tNsj0RhABQt7IE47uZRblGEQ5Q2UveWLjIk5URuOIrm8h5dtD9UMJ36hyJ5x

O4RYzURvTgIlz8ssnxODdtBV26mE1ZbVSQlVHm1mwau0GqN4-AT_9tZ3R1Zz1MVCitGb8UgKnefR/w556-h2

92/DZener.png" width="556" /></a></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:

center;">Gambar 1.2</div><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><br

/></div>Pada gambar 1.2 Dioda zener dapat beroperasi pada reverse bias maupun Forward bias, Dioda

zener pada rangkaian reverse bias dapat dipasang bertujuan untuk outputnya tetap stabil walaupun

inputnya diubah ubah. Rangakian Forward Bias tegangan pada batrai terdapat 5V lalu diumpankan pada

resistor dengan hambatan 100 ohm . lalu diumpankan pada dioda dan terbaca tegangan 0.80 V sehingga

dioda akan aktif dan pada amperemeter terbaca 0.04 A dan diumpankan ke ground untuk menetralkan.

Dan pada Rangkaian Reverse bias dioda tetap aktif dengan tegangan 2.48V dan 0.02 A.<p></p><p

style="text-align: justify;"><br /></p><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><br

/></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div class="separator"

style="clear: both; text-align: center;"><a

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjj9dyXTvpZWiIPyUCWZZKIOTuq7u

TT_FJjwJf3aOgMnoh7jRyp7yYwoBXn41LCRKHtA9ajiy1f42IL6npwoRSi3gZTEpPdgSX3oFshRu2oq2hZZe_9O

Aqg9y_iqAMoPj2T4iFVXX2_fg2MvGcKin5VgVnJOCdJ2uFWo3dVAAdAG3N58msB-Ba4_rZO5LWn/s1015/1.

7.png" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"

data-original-height="552" data-original-width="1015" height="294"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEjj9dyXTvpZWiIPyUCWZZKIOTuq7uT

T_FJjwJf3aOgMnoh7jRyp7yYwoBXn41LCRKHtA9ajiy1f42IL6npwoRSi3gZTEpPdgSX3oFshRu2oq2hZZe_9OA

qg9y_iqAMoPj2T4iFVXX2_fg2MvGcKin5VgVnJOCdJ2uFWo3dVAAdAG3N58msB-Ba4_rZO5LWn/w541-h29

4/1.7.png" width="541" /></a></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:

center;">Gambar 1.3</div><div class="separator" style="clear: both; text-align: left;">Pada gambar 1.3

merupakan rangkaian Clipper, yang mana Rangakaian Clipper adalah pembentuk gelombang yang

berfungsi untuk memotong gelombang pada level dc tertentu. pada rangkaian menggunakan dioda

1N4001G dimana tegangan pada Vsine 7.5V diumpankan pada Hambatan bernilai 10k ohm. dilanjutkan

pada dioda dan nilai tegangan nya yaitu 0.57V sehingga dioda tidak aktif maka Arus nya terbaca 0.00 A.

dan pada gelombang input dioda terlihat seperti&nbsp; Gambar 1.4 dimana Chanel A input pada dioda

dan Channel B ouput pada dioda.</div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a

href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEihIlAu4TeK5CHaT0LEPjCAzYkOgV9

hInyyGhN6YV9GmV2G1IRsqxHJ3bLA_fqdJisp7OpOc8MCOENU32NJnr2dzxLeD2PO61OOSBZoH6BasbdmZ

fjG_O8DkkTxzer8BSIIBRjNQWpdrvWMkhcPSDH835kh8rQr-2pP69j7T-rKHkHo4yjPQCVYsjCDyaFp/s1386/o

si.png" imageanchor="1" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img border="0"

data-original-height="900" data-original-width="1386" height="351"

src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xl/AVvXsEihIlAu4TeK5CHaT0LEPjCAzYkOgV9h

InyyGhN6YV9GmV2G1IRsqxHJ3bLA_fqdJisp7OpOc8MCOENU32NJnr2dzxLeD2PO61OOSBZoH6BasbdmZfj

G_O8DkkTxzer8BSIIBRjNQWpdrvWMkhcPSDH835kh8rQr-2pP69j7T-rKHkHo4yjPQCVYsjCDyaFp/w539-h35

1/osi.png" width="539" /></a></div><br /><div class="separator" style="clear: both; text-align:



left;"><br /></div></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><br /></div><b

style="text-align: left;"><span style="font-family: Josefin Sans; font-size: medium;"><a

href="https://www.blogger.com/null" name="simulasi">3. Video Simulasi</a><a

href="#home">[Kembali]</a></span></b><p></p><div class="separator" style="clear: both; text-align:

center;"><object class="BLOG_video_class" contentid="4e6237ec4873d60f" height="394"

id="BLOG_video-4e6237ec4873d60f" width="474"></object></div><br /><p style="text-align:

justify;"><br /></p><p></p><p style="text-align: left;"></p><p style="text-align: justify;"><b

style="text-align: left;"><span style="font-family: Josefin Sans; font-size: medium;"><a

href="https://www.blogger.com/null" name="download">4. Download File</a><a

href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p style="text-align: left;">Download Rangkaian 1.6 <a

href="https://drive.google.com/file/d/1t6WZKPUEMSeFTpqLYPzJIJARXqLYWtzt/view?usp=drive_link">Di

sini</a></p><p style="text-align: left;">Download Rangkaian 1.7 <a

href="https://drive.google.com/file/d/1yQdV2__ccWbh7CaNVd3FZoZkX1JjUBwm/view?usp=drive_link">

Disini</a></p><p style="text-align: left;">Download Rangkaian Dioda Zener <a

href="https://drive.google.com/file/d/1uV6HRm8jgpj5Q_ZYN2_-iMGEvEn6Ij0l/view?usp=drive_link">Dis

ini</a></p><p style="text-align: left;">Download Video Simulasi <a

href="https://drive.google.com/file/d/1kA5WUKnkNkc3L7-HQ6SCRv3LPijQ0qDX/view?usp=drive_link">

Disini</a></p><p style="text-align: left;">Download HTML Disini</p>
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